BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini berangkat dari kegelisahan akademik dan sosial terhadap
meningkatnya fenomena eksploitasi seksual dalam berbagai bentuknya, baik
yang berlangsung secara konvensional maupun yang berkembang melalui
teknologi digital. Dengan menjadikan QS. An-Nir [24]: 33 sebagai objek
kajian, penelitian ini berupaya menggali nilai-nilai universal yang terkandung
dalam ayat tersebut serta merelevansikannya dalam konteks kekinian melalui
pendekatan kontekstual sebagaimana dikembangkan oleh Abdullah Saeed
dalam Interpreting the Qur'an. Melalui analisis terhadap tujuan etis-moral
(ethico-moral) yang menjadi ruh normatif ayat, dapat ditegaskan bahwa QS.
An-Niir [24]: 33 tidak hanya berbicara tentang larangan eksploitasi seksual
terhadap budak perempuan dalam konteks historis abad ke-7, tetapi juga

memuat prinsip-prinsip fundamental yang bersifat lintas ruang dan waktu.

Hasil penelitian. menunjukkan bahwa terdapat lima nilai universal utama
yang dapat diekstraksi dari QS. An-Nar [24]: 33, yakni penghormatan
terhadap martabat manusia, kebebasan dan kehendak otonom, keadilan dan
tanggung jawab moral, perlindungan terhadap kelompok rentan, serta kasih
sayang dan pemulihan martabat korban. Nilai penghormatan terhadap
martabat manusia (kifz al-karamah al-insaniyyah) menegaskan bahwa tubuh
dan kehormatan manusia tidak boleh direduksi menjadi komoditas ekonomi
atau alat produksi keuntungan, baik dalam bentuk perdagangan manusia,
prostitusi paksa, eksploitasi seksual anak, maupun komersialisasi tubuh
melalui platform digital. Nilai kebebasan dan kehendak otonom (ikhtiyar wa
iradah hurrah) menekankan pentingnya persetujuan yang lahir dari kesadaran

dan kebebasan, bukan dari tekanan ekonomi, ancaman kekerasan, manipulasi
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psikologis, atau ketimpangan relasi kuasa. Sementara itu, nilai keadilan dan
tanggung jawab moral menggeser beban kesalahan kepada pelaku dan struktur
yang memungkinkan eksploitasi, serta secara tegas menolak praktik
menyalahkan korban (victim blaming) yang masih sering terjadi dalam realitas
sosial. Dengan demikian, ayat ini menghadirkan paradigma keadilan yang
tidak hanya bersifat represif terhadap pelaku, tetapi juga protektif dan
rehabilitatif terhadap korban.

Nilai-nilai tersebut membentuk fondasi etis yang kokoh dalam merespons
fenomena eksploitasi seksual modern yang semakin kompleks, sistemik, dan
terstruktur, sehingga Al-Qur’an tetap relevan sebagai sumber inspirasi moral
dalam menghadapi tantangan kemanusiaan kontemporer. Lebih jauh,
penelitian ini menegaskan bahwa QS. An-Nir [24]: 33 mengandung
keberpihakan yang jelas terhadap kelompok rentan, yang dalam konteks
modern mencakup perempuan, anak-anak, pekerja migran, masyarakat
miskin, serta individu yang terjebak dalam situasi konflik atau krisis ekonomi.
Eksploitasi seksual seringkali merupakan konsekuensi dari ketimpangan
struktural yang membatasi pilihan hidup seseorang.

Oleh karena itu, nilai perlindungan dalam ayat ini mendorong pembacaan
yang tidak semata-mata moralistik, tetapi juga struktural. Relasi “tuan dan
budak” dalam konteks historis dapat dimaknai ulang sebagai representasi
sistem sosial-ekonomi, jaringan kriminal, struktur patriarki, maupun industri
digital yang menciptakan ketimpangan dan membuka ruang bagi komodifikasi
tubuh. Dengan demikian, eksploitasi seksual tidak hanya dipahami sebagai
pelanggaran moral individual, melainkan sebagai persoalan sistemik yang
menuntut perubahan kebijakan, reformasi hukum, pemberdayaan ekonomi,
serta pendidikan berbasis nilai yang berorientasi pada keadilan dan

kesetaraan.
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Akhirnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa relevansi QS. An-Nar [24]:
33 dalam mengatasi fenomena eksploitasi seksual kontemporer terletak pada
kemampuannya menghadirkan visi etis yang komprehensif dan transformatif.
Ayat ini menegaskan pentingnya menegakkan martabat manusia, menjamin
kebebasan yang otentik, menuntut keadilan yang berpihak pada korban,
melindungi kelompok rentan, serta mendorong pemulihan dan pemberdayaan
melalui pendekatan yang penuh kasih. Implikasi praktis dari temuan ini
adalah perlunya integrasi nilai-nilai universal tersebut dalam kebijakan publik,
sistem pendidikan, penegakan hukum, serta pembentukan kesadaran sosial
yang kritis terhadap segala bentuk pemaksaan dan komodifikasi tubuh
manusia. Dengan demikian, QS. An-Nir [24]: 33 tidak hanya menjadi teks
normatif historis, tetapi juga sumber etika sosial yang dinamis dan aplikatif
dalam membangun masyarakat yang adil, humanis, dan berkeadaban di tengah

kompleksitas tantangan zaman.

. Saran

Penelitian ini menyarankan agar kajian tafsir Al-Qur’an tentang
eksploitasi seksual dikembangkan dengan pendekatan tafsir kontekstual,
sehingga nilai-nilai universal QS. An-Nur ayat 33 dapat diaplikasikan secara
relevan dalam merespons = realitas eksploitasi seksual kontemporer.
Pendekatan ini penting untuk menegaskan keberpihakan Al-Qur’an pada

perlindungan martabat manusia dan keadilan bagi korban.

Selain itu, lembaga keagamaan dan pendidikan disarankan untuk
membangun narasi keagamaan yang berorientasi pada perlindungan korban
dan penolakan terhadap victim blaming, dengan menjadikan QS. An-Nur ayat
33 sebagai landasan etis dalam dakwah, pendidikan, dan pendampingan

sosial.
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Bagi praktisi psikologi dan pembuat kebijakan, penelitian ini
merekomendasikan integrasi nilai keadilan, pengakuan agensi korban, dan
kasih sayang ilahi dalam program pemulihan trauma korban eksploitasi
seksual. Pendekatan yang sensitif terhadap trauma dan berbasis nilai
keagamaan diharapkan dapat memperkuat pemulihan psikologis korban secara
holistik.

Terakhir, penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan kajian ini
melalui pendekatan empiris dan interdisipliner untuk menguji efektivitas nilai-
nilai Al-Qur’an dalam pencegahan eksploitasi seksual dan pemulihan korban

di konteks sosial yang lebih luas.
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